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an encouragement for the surrounding community, especially during
post-pandemic conditions that resulted in many surrounding
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Batik, Doodle Floral welcomed by the Visual Communication Design study program,
Faculty of Technology and Design, Universitas Ma Chung, Malang,
East Java, by sending a team from the lecturers and assistance from
related students. The steps carried out in this service activity consist
of three stages, namely: (1) brainstorming with the study room, (2)
the initial sketching and design process for the mural, and (3) the
process of making murals in collaboration with students as well as
the implementation of MBKM. Furthermore, the mural painting
process was carried out by involving students within 2 weeks,
because the work process could not be done immediately at once.
There are several stages such as preliminary sketches, sketch
supervision and painting. In the mural drawn there are elements of
archipelago batik, floral doodles and also classic type fonts so that
the design can last a long time. The results of the implementation of
this community service have succeeded in achieving the initial goals
that have been set and activities in accordance with the expected
targets.

Abstrak
Rumah Belajar Aqgiel (RBA) yang berlokasi di Lowokwaru, Kotamadya Malang, Jawa Timur, mengajukan
proposal untuk melakukan pembuatan mural di dinding gedung mereka dengan asumsi untuk meningkatkan
kesadaran mengenai wawasan budaya bagi siswa mereka sekaligus menjadi penyemangat bagi komunitas
sekitar, khususnya saat kondisi pasca pandemi yang mengakibatkan banyak penduduk sekitar kehilangan dan
berkurangnya penghasilan. Proposal tersebut kemudian disambut oleh program studi Desain Komunikasi Visual
(DKV), Fakultas Teknologi dan Desain, Universitas Ma Chung, Malang, Jawa Timur, dengan menurunkan tim
dari pihak dosen serta bantuan dari mahasiswa yang berkaitan. Langkah yang dilakukan di dalam aktifitas
pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: (1) brainstorming dengan pihak ruang belajar, (2) proses sketsa
awal dan desain untuk mural , dan (3) proses pembuatan mural yang berkolaborasi dengan mahasiswa sekaligus
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sebagai implementasi MBKM. Selanjutnya dilakukan proses pengecatan mural dengan melibatkan mahasiwa
dalam waktu 2 minggu, dikarenakan proses pengerjaan yang tidak bisa langsung dilakukan sekaligus. Terdapat
beberapa tahapan seperti sketsa pendahuluan, supervisi sketsa dan pengecatan. Di dalam mural yang digambar
terdapat unsur batik nusantara, doodle floral dan juga font jenis klasik agar desain dapat bertahan lama. Hasil
dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan awal yang telah ditetapkan serta
aktifitas sesuai dengan target yang diharapkan.

Kata kunci: Mural, Batik Nusantara, Doodle Floral

LATAR BELAKANG

Awal mula mural menjadi aktivitas pengabdian masyarakat dapat ditelusuri dari
penggunaannya sebagai alat untuk keterlibatan sipil dan seni yang berorientasi pada
masyarakat. Sejak awal 1990-an, seni mural telah berkembang dari gerakan seni publik
tradisional yang bertujuan mendekorasi, menjadi saluran intervensi sosial yang lebih
kompleks dan berdampak. Seni mural dapat menjadi alat perubahan sosial yang penting,
menunjukkan korelasi kuat antara seni yang berorientasi komunitas dan keterlibatan sipil
(Mohammed, 2021). Mural juga dipandang sebagai media untuk pemberdayaan komunitas
dan pembangunan lingkungan perkotaan yang berkelanjutan dan juga menjadi alat yang
efektif untuk mengikat komunitas, memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan kualitas

lingkungan perkotaan (Petroniené & Juzeléniene, 2022).

Karenanya, Rumah Belajar Aqiel (RBA) yang berlokasi di Lowokwaru, Kotamadya
Malang, Jawa Timur, mengajukan proposal untuk melakukan pembuatan mural di dinding
gedung mereka dengan asumsi untuk meningkatkan kesadaran mengenai wawasan budaya
bagi siswa mereka sekaligus menjadi penyemangat bagi komunitas sekitar, khususnya saat
kondisi pasca pandemi yang mengakibatkan banyak penduduk sekitar kehilangan dan

berkurangnya penghasilan.

Proposal tersebut kemudian disambut oleh program studi Desain Komunikasi Visual
(DKYV), Fakultas Teknologi dan Desain, Universitas Ma Chung, Malang, Jawa Timur, dengan
menurunkan tim dari pihak dosen serta bantuan dari mahasiswa yang berkaitan. Sehingga
aktifitas mural dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang dibutuhkan oleh pihak RBA
sekaligus menjadi aktifitas pengabdian masyarakat sebagai wujud implementasi tri dharma

perguruan tinggi.

Karenanya, tujuan dari pengabdian masyarakat ini selain mewujudkan mural di dinding
lingkungan RBA, yang merupakan wahana bagi pegiat pendidikan non formal, juga

diharapkan dapat menjadi penyemangat baru di lingkungan sekitar RBA, khususnya pada
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masa pasca pandemi ini. Mural yang dibuat pada akhirnya menjadi sebuah /landmark yang
sekaligus menjadi hasil karya yang seni kontemporer sebagai perwujudan hasil belajar para

mahasiswa DKV.

KAJIAN TEORITIS

Mural dapat berfungsi sebagai penyemangat bagi komunitas dengan menyediakan
platform ekspresi kreatif yang menggambarkan identitas, aspirasi, dan tantangan komunitas
(Oka Prasiasa, 2022). Melalui proses pembuatan mural, anggota komunitas berpartisipasi
secara aktif dalam menciptakan karya seni yang merefleksikan pengalaman dan nilai-nilai
bersama mereka, memperkuat rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap lingkungan mereka
(Dyomin & Ivashko, 2020). Proses pembuatan mural tidak hanya sebagai produk akhir seni,
tetapi sebagai sarana penting untuk memperbaiki hubungan sosial dan menciptakan ikatan
baru dalam komunitas, memberikan pengalaman yang bermakna dan meningkatkan semangat

komunitas tersebut (Kennedy, 2021).

Selain itu, mural juga dapat menjadi sarana untuk merespons dan merefleksikan
peristiwa penting atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, seperti pandemi (Sulaeman
et al., 2021). Sebagai contoh, mural yang dibuat sebagai tanggapan terhadap peristiwa sosial
atau krisis dapat menyampaikan pesan harapan, ketahanan, dan solidaritas (Kang Song &
Gammel, 2011; Kashchenko et al., 2020). Seni mural mampu meningkatkan keterlibatan
komunitas dan berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan perkotaan yang
berkelanjutan, termasuk dalam konteks pasca-pandemi, membangkitkan semangat
masyarakat untuk bersama-sama membangun kembali dan memperkuat tautan sosial mereka

(Petronien¢ & Juzeléniene, 2022).

Sedangkan penerapan motif batik nusantara, lebih menegaskan bahwa batik di
Indonesia tidak hanya berasal dari daerah tertentu seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Tetapi juga berasal dari daerah lain seperti Jawa Barat (Hasaniyah & Basri, 2020). Termasuk
didalamnya adalah motif floral yang bisa memberikan kesan klasik sehingga gambar yang
dihasilkan dapat bertahan lama dan tidak termakan jaman maupun tren sesaat (Nafisah et al.,

2021).



Pendampingan Pembuatan Mural Untuk Revitalisasi Lingkungan Pasca Pandemi

METODE PENELITIAN

Langkah yang dilakukan di dalam aktifitas pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan
yaitu: (1) brainstorming dengan pihak ruang belajar, (2) proses sketsa awal dan desain untuk
mural , dan (3) proses pembuatan mural yang berkolaborasi dengan mahasiswa sekaligus

sebagai implementasi MBKM. Tahapan tersebut tergambar pada diagram alir berikut.

. 4l Observasi dan >
- ﬂ surveike lokasi dan pengukuran .

Brainstorming

@)
YO8 J%@ °
7 \g N

Drafting sketsa Proses finishing

A

00000
Kﬁﬁﬁﬁ

Proses mural Persiapan menggambar Diskusi akhir gambar mural

Gambar 1. Diagram Kerja Tahapan Aktifitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, dilakukan observasi dan survei untuk mendapatkan tema yang
diharapkan oleh pihak Rumah Belajar Aqil (RBA). Pada tahap ini dilakukan diskusi dan
brainstorming sekaligus survei lokasi awal untuk gedung (bagian tembok luar) yang akan
ditempati oleh gambar mural. Pada lokasi yang menjadi obyek berukuran kurang lebih 4 x 20

meter dengan desain landscape.
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Gambar 2. Survei Lokasi Awal

Tahap kedua dilakukan pada Maret 2023 yang melibatkan pihak RBA dan tim pengabdi
untuk kemudian melakukan diskusi mengenai tema yang akan diterapkan di dalam mural
tersebut. Beberapa poin penting yang diharapkan oleh pihak RBA adalah keterwakilan unsur
nusantara sebagaimana kondisi alumni RBA yang tersebar di beragam daerah serta kerjasama
yang telah dilakukan RBA dengan berbagai lembaga di tanah air. Selanjutnya adalah
keterwakilan unsur kedewasaaan dalam gambar tersebut sebagai representasi dari pendidikan
yang dilakukan oleh RBA sebagai orang dewasa, baik pembelajaran kepada anak usia
sekolah maupun kepada mahasiswa dalam rangka kerjasama MBKM. Selain itu, pihak RBA
mengharapkan ada keterwakilan generasi muda dalam mural tersebut, khususnya dengan
tema dinamis yang sekaligus menjadi representasi urban art dengan mengusung tema bahwa

Malang identik dengan kota bunga.
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Gambar 3. Proses Brainstorming Dengan Pihak Ruang Belajar

Tahapan berikutnya adalah membuat sketsa yang kemudian dikonsultasikan ulang
kepada pihak RBA untuk dapat memenuhi harapan poin yang akan direpresentasikan. Pada
tahapan awal, poin tentang nusantara diwakili dengan adanya sketsa batik nusantara,
termasuk didalamnya adalah batik yang berasal dari mega mendung Cirebon, Batak, Solo dan

Yogya.

Gambar 4. Desain Awal Batik

Berikutnya dilakukan sketsa lanjutan untuk representasi jiwa muda sekaligus mewakili
ikon Malang sebagai kota bunga. Hal ini ditampilkan ke dalam bentuk doodle floral dengan
skema warna yang cerah sehingga dapat kontras dengan warna batik yang cenderung soft dan

memiliki pattern atau pola kuno (Ifdahalul Afni & Jupriani, 2021). Pada hasil sketsa ini,
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dilakukan kembali brainstorming dengan pihak RBA dan pada akhirnya disetujui sketsa yang

tertera pada gambar 5.

Gambar 5. Desain Doodle Floral

Berikutnya dilakukan sketsa tambahan untuk teks dengan representasi retro sebagai
simbol kedewasaan RBA dalam melakukan proses pembelajaran dan juga kerjasama dengan
berbagai pihak dan lembaga pendidikan di Indonesia. Pada hasil akhir ini, digunakan font
Richland yang memiliki tipikal script untuk mewakilkan semangat terus maju dari RBA dan
juga para peserta didik didalamnya (Yasukochi et al., 2023). Selain itu, font tersebut juga
tergolong font retro yang memiliki tipe bold sebgai gambaran kekuatan dari semangat
pengelola RBA dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Hasil akhir dari desain mural

tertera pada gambar 6.
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Gambar 6. Desain Awal Mural

Selanjutnya dilakukan proses pengecatan mural dengan melibatkan mahasiwa program
studi DKV Proses ini berlangsung dalam waktu 2 minggu, dikarenakan proses pengerjaan
yang tidak bisa langsung dilakukan sekaligus. Terdapat beberapa tahapan seperti sketsa
pendahuluan, supervisi sketsa dan pengecatan. Selain itu, proses yang lama dikarenakan

pengerjaan tidak bisa sepenuhnya dalam satu hari. Sebab para mahasiswa dalam masa
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minggu aktif perkuliahan sehingga hanya bisa mengerjakan pada saat malam hari dengan
waktu yang terbatas.Selain itu, dengan tim mahasiswa yang berjumlah 12 orang, maka harus

diselaraskan desain yang sudah dikerjakan dengan implementasi mural, sehingga tidak terjadi

Gambar 7. Proses Pembuatan Mural (day and night)

Kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam waktu dekat adalah melakukan pendampingan
mural di tahap berikutnya serta pendampingan di rumah belajar sehingga dapat melibatkan
siswa di rumah belajar serta mendapatkan dukungan dari warga sekitar (Khairuni et al.,
2021). Sekaligus di tahapan berikutnya mampu mendapatkan sponsorship dari CSR
(Corporate Social Responsibility) perusahaan (PT. Propan ) untuk dapat dilanjutkan sebagai
implementasi MBKM untuk mata kuliah Urban Art dan llustrasi dengan program studi DKV

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan awal
yang telah ditetapkan serta aktifitas sesuai dengan target yang diharapkan. Dalam
pelaksanannya keterlibatan mahasiswa serta pihak RBA dalam mendukung aktifitas ini telah
terjalin dengan baik. Pada akhirnya, kerjasama tersebut berlanjut ke aktifitas berikutnya yang

terjalin antara pihak universitas dengan RBA. Di sisi lain, keterlibatan mahasiswa dapat
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menjadi aktifitas yang terintegrasi dengan MBKM yang disyaratkan universitas, sekaligus

menjadi praktik yang baik dalam mata kuliah Urban Art secara nyata.

Sedangkan untuk aktifitas berikutnya, disarankan agar tim pengabdian masyarakat
dapat mencari kerjasama yang lebih luas dengan lingkungan yang lebih ramai sehingga dapat
menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, juga disarankan untuk melakukan eksplorasi

ke motif lainnya sehingga dapat memperluas wawasan baik dosen maupun mahasiswa.
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